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IKHTISAR 
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Majalenngka) 

 
Pranata sosial merupakan kumpulan atau sistem norma yang mengatur tindakan 

manusia dalam kehidupan sosial. Hal itu berarti melakukan interaksi dan bertindak di 

dalam bertindak dan beriteraksi seseorang akan melalui proses belajar baik dari 

lingkungan dekatnya atau lingkungan luas. serta pola-pola yang mempunyai kedudukan 

tetap untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Pranata  muncul dari yang sudah 

menjadi kebiasaan untuk memenuhi konsep kesejahteraan masyarakat dan menghasilkan 

suatu struktur.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data Pengumpulan data  tentang 

pembelajaran materi pranata sosial, perilaku siswa dimasyarakat dan hubungan 

antara pembelajaran materi pranata sosial di SMP Negeri 3 Kasokandel kelas VII 

di SMP Negeri 3 Kasokandel dengan perilaku siswa dimasyarakat.  

 

Penelitian ini didasarkan pada kerangka pemikiran bahwa dalam pembelajaran 

materi pranata sosial yang berhubungan dengan lingkungan di masyarakat maka 

dari itu suatu perilaku siswa dapat memusatkan perhatiannya kepada hubungan 

antar individu dengan lingkungan masyarakat dan menerapkannya (nilai-nilai 

Sosiologi) yang di dalamnya seperti interaksi sosial, masyarakat bisa dengan cara 

berkomunikasi berinteraksi baik antara siswa dengan siswa, dengan orang tua 

maupun siswa diluar sekolah (warga masyarakat) tanpa menimbulkan suatu 

masalah.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan empirik dan menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara  dan  penyebaran angket kemudian data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment setelah sebelumnya 

melewati tahapan skoring dan analisi prosentasi. 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. Pertama, Aplikasi pembelajaran materi pranata sosial di SMP Negeri 3 

Kasokandel Kabupaten Majalengka  dikategorikan cukup baik (48,85 %). Kedua, prilaku 

siswa kelas VIII di masyarakat di kategorikan baik (95,35%), Ketiga ada hubungan yang 

positif antara aplikasi pembelajaran pranata sosial dengan perilaku sisiwa kelas VIII di 

masyarakat hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan korelasi yang mencapai nilai 0,40 

menunjukan korelasi yang “ sedang atau cukup”. 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk menaikan status 

sosial. Dalam hal ini pendidikan memperbaiki kehidupan individu dan 

masyarakat. Dan makin disadari bahwa pendidikan adalah salah satu jalan untuk 

meningkatkan kesejahteraan perorangan dan masyarakat (Jusuf Enoch.1992:156) 

Soerjono Soekanto mengatakan bahwa Pendidikan adalah sekolah  

formal yang memegang peranan penting dalam menentukan suatu bangsa, sekolah 

mempunyai mata rantai yang berhubungan dengan aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan lahir dan berkembang dari pemikiran efisien dan efektivitas dalam 

pemberian pendidikan kepada warga masyarakat. Pengaruh sekolah dapat disebut 

sebagai lembaga investasi sumber daya manusia dalam pengajaran yang 

hubungannya dalam lingkungan masyarakat erat sekali, oleh karena itu 

pendidikan penting sekali dalam kehidupan lingkungan masyarakat. pendidikan 

dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 

orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, berinteraksi dan cara bertingkah 

laku yang sesuai dengan kebutuhan.  

Koentjaraningrat (1974) mengungkapkan bahwa pranata sosial adalah 

suatu sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat kepada aktivitas-aktvitas 

untuk memenuhi kompleks-kompleks kebutuhan khusus dalam kehidupan 

masyarakat.  



Pranata sosial mempunyai tiga fungsi Pertama, pedoman cara bertingkah 

laku. Kedua, menjaga keutuhan dari ancaman perpecahan. Ketiga, memberikan 

pegangan dalam mengadakan sistem pengendalian sosial. Dan secara umum 

tujuan utama diciptakannya pranata sosial selain untuk mengatur agar kebutuhan 

hidup manusia dapat terpenuhi sekaligus juga mengatur agar kehidupan sosial 

warga masyarakat bisa berjalan dengan tertib dan lancar sesuai kaidah-kaidah 

yang berlaku. 

Perilaku sosial dalam kehidupan masyarakat bukan saja untuk 

kepentingan individu dan masyarakat tertentu, tetapi lebih luas merupakan 

tuntunan pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur yang dilandasi rasa keadilan sosial sebagai penjabaran dari pancasila dan 

UUD 1945. Perilaku sosial perlu dikembangkan dalam kehidupan manusia 

sebagai usaha untuk memajukan kehidupan bersama. Manusia sebagai makhluk 

yang bermasyarakat, tidak terlepas dari adanya hubungan dengan masyarakat lain, 

bahkan diantara manusia akan terbentuk saling ketergantungan satu sama lainnya.. 

Sardiman  AM (2001:18) berpendapat bahwa interaksi indukatif adalah 

proses interaksi yang disengaja sadar tujuan yakni untuk mengantar anak didik 

ketingkat kedewasaan”. Dalam bertindak dan berinteraksi, manusia 

diberi kebebasan, namun harus tetap tunduk pada aturan yang berlaku. Peranan 

guru hendaknya memberikan bimbingan dengan penuh semangat kerja, 

membangkitkan minat serta menumbuhkan sikap dan bakat yang baik 

mengorganisir proses belajar mengajar sehingga belajar disekolah dapat ditransper 

kealam nyata (lingkungan masyarakat) yang semua itu dilakukan melalui 

hubungan manusiawi. Kegiatan pembelajaran sisiwa merupakan sentral oleh 



karena itu pelaksanan pendidikan siswa adalah syarat mutlak bagi berlangsungnya 

interaksi belajar mengajar dilandasi oleh efektivitas siswa baik secara fisik 

maupun mental aktif. 

kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih tetap 

memegang peranan pentinng. Peranannya guru dalam proses pengajaran 

belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun computer 

yang paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur manusiawi 

seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang 

merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat 

tersebut. (Nana Sudjana, 1991: 23 ) 

Atas dasar itulah, tanggung jawab guru bidang study ilmu pendidikan 

sosial terutama di SMP Negeri 3 Kasokandel, terdorong untuk lebih berperan 

melakukan bimbingan terhadap perilaku sosial siswa untuk menuju kearah yang 

lebih baik sehingga terbentuklah perilaku siswa di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan menunjukan lebih 

dari cukup  siswa telah mengikuti pelajaran materi pranata sosial yang diberikan 

guru di sekolah, tetapi masih dijumpai beberapa siswa yang berperilaku tidak 

sesuai. Diantaranya kurangnya sopan santun atau tatakrama di lingkungan 

masyarakat, bertingkah laku tidak baik, dan tidak mempunyai rasa 

solidaritasterhadap sesama. Dari gejala-gejala tersebutlah menarik perhatian 

penulis untuk melakukan penelitian sejauh mana aplikasi pembelajaran materi 

pranata sosial dalam membentuk perilaku siswa yang baik dan menerapkannya di 

masyarakat. 

 

 



B. RUMUSAN MASALAH 

Perumusa masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian  

Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sosiologi 

pendidikan 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik deskriptif 

c. Jenis masalah  

Jenis masalah dalam penelitian skripsi ini Tentang penggambaran 

bagaimanakah perilaku siswa di masyarakat setelah memperoleh 

pembelajaran materi pranata sosial. 

2. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya pembatasan 

masalah yang diteliti, maka perlu kiranya, penulis ini memberikan pembatasan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Dalam penelitian ini adalah suatu sistem norma untuk mencapai suatu tujuan 

atau kegiatan yang oleh masyarakat dipandang atau sekumpulan kebiasaan 

dan tata kelaakuan yang berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia.  

b. Perilaku siswa dalam penelitian ini adalah hal keperibadian, tingkah laku, dan 

sikap di masyarakat. 

 

 

 



3. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana aplikasi pembelajaran materi pranata sosial kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Kasokandel Kab. Majalengka? 

2. Bagaimana perilaku siswa kelas VIII di masyrakat setelah memahami materi 

pranata sosial di SMP Negeri 3 Kasokandel Kab. Majalengka ? 

3. Seberapa besar hubungan antara materi pranata sosial dengan perilaku siswa 

di masyarakat? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan yang hendak dicapai itu adalah tersajinya suatu deskripsi yang 

mengungkapkan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan data tentang penerapan pembelajaran materi pranta sosial 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Kasokandel Kab.Majalengka? 

2. Untuk mendapatkan data tentang perilaku siswa kelas VIII di masyarakat 

setelah memahami materi pranata sosial di  SMP Negeri 3 Kasokandel 

Kab.Majalengka   ? 

3. Untuk memperoleh data seberapa besar hubungan materi pranata sosial 

dengan perilaku siswa di masyarakat? 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

 Teori dan model mengajar sedikitnya ada empat kategori yaitu mengenai 

teori dan model pengelolaan informasi, model interaksi sosial, model modifikasi 

perilaku, dan model personal humaristik. Dari empat teori dan model ini maka 

yang sesuai dengan isi proposal judul ini adalah modifikasi perilaku yang 

dilakukan dengan penguatan dengan harapan terjadi proses belajar mengajar. 



Belajar adalah suatu kegiatan organisme mengubah perilaku, semua 

kegiatan belajar, pasti di ikuti dengan perubahan, meliputi kecakapan, 

keterampilan sikap, pengertian harga diri, minat, watak penyesuaian diri dan lain 

sebagainya. Kebiasaan dan tata kelakuan merupakan cara manusia bertingkah 

laku yang  sudah mempunyai struktur dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut Soejono Soekanto yang dikutip oleh Dany Haryanto & Edwi 

Nugrohadi (2011: 205) mengemukakan bahwa pranata sosial merupakan 

himpunan norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok 

dalam kehidupan masyarakat. 

Tumbuhnya lembaga sosial oleh karena manusia dalam hidupnya 

memerlukan keteraturan, maka institusi atau pranata merupakan sistem gagasan 

terorganisasi yang ikut serta dalam perilaku. Agar supaya hubungan antar manusia 

di dalam suatu masyarakat dapat terlaksana seperti apa yang diharapkan maka 

dirumuskanlah norma-norma di dalam masyarakat yang bersangkutan. Mula-mula 

norma tersebut secara tidak sengaja namun lama-lama dibuat secara sadar. 

Dipergunakan istilah pranata sosial karena social institution menunjuk pada 

adanya unsur-unsur yang mengatur perilaku para anggota masyarakat. 

Menurut Max Weber Gibson yang dikutip oleh Siti Ngadiati & Haryati 

(2006: 59) bahwa perilaku merupakan tindakan seorang individu yang dapat 

mempengaruhi individu-individu lainnya dalam masyarakat. Dalam bekrtindak 

atau berperilaku, seorang individu hendaknya memperhitungkan kebenaran 

individu-individu lain dalam masyarakatnya. Hal ini perlu diperhatikan, karena 

tindakan sosial merupakan perwujudan dari hubungan  atau interaksi sosial.  



Pembelajaran materi pranata sosial yang berhubungan dengan lingkungan 

di masyarakat maka dari itu suatu perilaku siswa dapat memusatkan perhatiannya 

kepada hubungan antar individu dengan lingkungan masyarakat. Siswa juga dapat 

menerapkannya (nilai-nilai Sosiologi) yang didalamnya seperti interaksi sosial, 

masyarakat bisa dengan cara berkomunikasi berinteraksi baik antara siswa dengan 

siswa maupun siswa diluar sekolah (warga masyarakat) tanpa menimbulkan suatu 

masalah.  

Pembinaan dalam perilaku sosial anak pemerintah telah menentukan 

suatu bidang study yang khusus membahas gejala-gejala dan masalah-masalah 

sosial yakni bidang sosiologi. Salah satu dari tujuan bidang tersebut adalah untuk 

mempersiapkan anak didik agar mampu berpartisipasi secara efektif di dalam 

dinamika kehidupan masyarakatnya. Perilaku sosial yang baik mencerminkan 

kehidupan masyarakat yang harmonis, saling bekerjasama dan saling mendukung. 

keadaan seperti ini merupakan salah satu manifestasi dari mata pelajaran sosiologi 

yang mengajarkan agar siswa mempunyai perilaku yang baik. 

Interaksi edukatif merupakan faktor penting dalam usaha pencapaian 

terwujudnya situasi belajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, 

memerlukan usaha terciptanya interaksi yang baik pula antara guru (pendidik) 

yang mengajar dan siswa (murid) yang belajar sehingga siswa mampu 

menerapkan isi pelajaran Sosiologi ke dalam kehidupan masyarakat. Berikut 

adalah bagan mengenai interaksi PBM (proses belajar mengajar) dalam hubungan 

dengan perilaku siswa di masyarakat  

 

 



Interaksi PBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. HIPOTESIS 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara aplikasi materi pranata sosial  

dengan prilaku siswa di masyarakat 

Ho :Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aplikasi materi pranata 

sosial  dengan prilaku siswa di masyrakat 
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